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Abstract

Teacher performance is a crucial element in improving the quality of education, but in practice, there are still
many teachers whose performance is not optimal due to limited capabilities and the influence of leadership in
educational institutions. Therefore, empirical studies on various factors that influence teacher performance are
very necessary, especially teacher competence and the principles of servant leadership of the principal. The
purpose of this study is to evaluate the impact of teacher competence and servant leadership on the
performance of teachers at SMAN 1 Manonjaya, Tasikmalaya Regency, both individually and as a whole. The
study was conducted with a quantitative approach using descriptive and verification methods. The population
used as samples in this study were all 86 teachers at SMAN 1 Manonjaya, with a census sampling technique.
Data were collected through a Likert-scale questionnaire and analyzed using multiple linear regression with the
help of SPSS software. The results of the study show that teacher competence has a positive and significant
influence on their performance. On the other hand, servant leadership did not show a significant influence
partially on teacher performance. However, when viewed simultaneously, teacher competence and servant
leadership have a significant impact on teacher performance. This finding indicates that improving teacher
performance is more influenced by strengthening professional competence, while servant leadership has the
potential to provide an indirect influence. This study emphasizes the importance of developing teacher
competence as a primary focus in efforts to improve performance in educational institutions.
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Abstrak

Kinerja guru adalah elemen krusial dalam memperbaiki kualitas pendidikan, namun dalam prakteknya, masih
terdapat banyak guru yang kinerjanya belum maksimal disebabkan oleh keterbatasan kemampuan dan
pengaruh kepemimpinan di lembaga pendidikan. Oleh karena itu, kajian empiris mengenai berbagai faktor yang
mempengaruhi kinerja guru sangat diperlukan, terutama kompetensi guru dan prinsip servant leadership kepala
sekolah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi dampak kompetensi guru dan servant leadership
terhadap kinerja para guru di SMAN 1 Manonjaya Kabupaten Tasikmalaya, baik secara individu maupun secara
keseluruhan. Penelitian dilaksanakan dengan pendekatan kuantitatif menggunakan metode deskriptif dan
verifikatif. Populasi yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah seluruh pengajar di SMAN 1 Manonjaya
yang berjumlah 86 orang, dengan teknik pengambilan sampel sensus. Data dikumpulkan melalui kuesioner
dengan skala Likert dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan perangkat lunak
SPSS. Hasil dari penelitian memperlihatkan bahwa kompetensi guru memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja mereka. Di sisi lain, servant leadership tidak menunjukkan pengaruh signifikan secara parsial
terhadap kinerja guru. Namun, ketika ditinjau secara bersamaan, kompetensi guru dan servant leadership
memberikan dampak yang signifikan terhadap kinerja pengajar. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan
kinerja guru lebih banyak dipengaruhi oleh penguatan kompetensi profesional, sedangkan servant leadership
berpotensi memberikan pengaruh secara tidak langsung. Penelitian ini menekankan pada pentingnya
pengembangan kompetensi guru sebagai fokus utama dalam upaya meningkatkan kinerja di institusi
pendidikan.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memainkan peran yang sangat vital dalam pembangunan karena tujuannya
adalah untuk memperbaiki mutu sumber daya manusia. Pendidikan bersifat warisan di mana nilai-nilai
dan budaya yang terdapat dalam pendidikan akan diturunkan dari generasi sebelumnya ke generasi
saat ini. Pendidikan bermutu akan menciptakan tenaga kerja yang berkualitas tinggi dan mampu
mengoptimalkan berbagai potensi sumber daya lainnya. Seiring dengan perkembangannya di
Indonesia, pendidikan di masa depan diharapkan dapat berkontribusi dalam pembangunan serta
menciptakan masyarakat yang lebih kreatif dan produktif untuk menghadapi era yang lebih modern
(Salsabila et al, 2024). Pendidikan adalah dasar yang sangat penting untuk menciptakan generasi
unggul yang mampu bersaing, memiliki integritas, dan memberikan sumbangsih yang baik bagi
kemajuan negara. Perubahan dalam sistem pendidikan menjadi suatu keharusan guna menjamin
setiap orang memperoleh akses yang adil terhadap pembelajaran yang sesuai, inklusif, dan
berkelanjutan. Pendidikan yang baik bukan hanya sarana untuk memperbaiki kualitas hidup
seseorang, tetapi juga merupakan faktor penting untuk membangun masyarakat yang lebih adil,
makmur, dan berintegritas (Setyawan, 2025).

Profesionalisme ditentukan oleh seberapa baik seseorang dapat melaksanakan tugas sesuai
dengan bidang dan tingkat tanggung jawab yang dimilikinya, sehingga hasil kinerja individu tersebut
dapat dievaluasi (Mokosolang et al, 2021). Kinerja dapat dipahami sebagai baik proses maupun hasil
dari aktivitas yang dilakukan. Kinerja adalah suatu tahap yang menjelaskan bagaimana suatu
pekerjaan dilakukan untuk memperoleh hasil yang diharapkan (Hatidah dan Indriansyah, 2023).
Kinerja adalah hasil yang diraih oleh seorang karyawan, suatu proses dalam pengelolaan, atau
keseluruhan lembaga, di mana pencapaian tersebut harus didukung oleh bukti nyata dan bisa diukur,
dan kemudian dibandingkan dengan standar yang telah ditentukan (Agus dan Fadli, 2022). Kinerja
adalah suatu rangkaian proses atau hasil dari pekerjaan yang dikerjakan oleh staf melalui berbagai
langkah yang harus dilewati, serta memiliki tahap-tahap tertentu untuk mencapainya, dengan tujuan
utama meningkatkan kinerja pegawai tersebut (Suciati et al, 2022).

Kinerja guru mengacu pada seberapa efektif seorang pengajar dalam melaksanakan tugas
yang diemban serta kemampuannya dalam mencapai tujuan dan standar yang telah ditetapkan dalam
pendidikan. Seorang pendidik yang menunjukkan kinerja yang baik akan dipastikan berhasil dalam
melaksanakan perannya sebagai pengajar. Namun, terdapat banyak bukti yang menunjukkan bahwa
kinerja para guru masih belum optimal, sehingga diperlukan tindakan perbaikan dan peningkatan.
Kinerja guru kurang optimal karena mereka sering hanya melaksanakan tugas rutin tanpa
menampilkan inovasi. Kapasitas guru dalam berinovasi cenderung terbatas, dan kreativitas seringkali
tidak dianggap sebagai suatu prestasi (Indriawati et al, 2022).
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Menurut (Abbas, 2017), kinerja guru adalah tindakan seorang guru selama menjalankan
tugasnya dan seberapa efektif seorang guru dalam menjalankan tanggung jawabnya, yang dapat
berpengaruh pada siswa dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Berdasarkan kajian yang dilakukan
oleh (Aimustaqgim, 2023), ada beberapa indikator yang menggambarkan kinerja guru dalam proses
pembelajaran, termasuk keahlian profesional, kemampuan pengelolaan kelas, kreativitas dalam
menyampaikan materi, serta kemampuan untuk memotivasi dan menginspirasi siswa. Indikator kinerja
seorang pengajar mencakup berbagai aspek, seperti keterampilan mengajar, sifat kepribadian,
kemampuan bersosialisasi, dan profesionalisme. Di sisi lain, (Hanaysha, 2023) menyatakan bahwa
indikator kinerja guru dalam proses pembelajaran juga dapat meliputi aspek-aspek seperti partisipasi
siswa dalam pembelajaran, hasil dari ujian atau evaluasi, tingkat kehadiran siswa, serta umpan balik
dari siswa dan orang tua. (Muspawi, 2021) menjelaskan bahwa kinerja seorang guru dipengaruhi oleh
4 elemen utama, meliputi: lingkungan, karakteristik individu, karakteristik organisasi, serta karakteristik
pekerjaan. Faktor-faktor berpengaruh pada efisiensi guru seperti yang diungkapkan oleh (Javanis, et
al, 2024) dalam penelitian mereka, diantaranya: (1) kemampuan analisis kritis; (2) pengelolaan
pengetahuan; dan (3) spiritualitas dalam lingkungan kerja. Selanjutnya, studi oleh Shodigin dan
(Rindaningsih, 2025) menemukan tiga elemen utama yang memengaruhi kinerja guru, yaitu motivasi
dalam bekerja, pelatihan, serta dukungan dari lembaga. Elemen-elemen ini saling terkait dan
memengaruhi keberhasilan guru dalam menjalani proses pengajaran. Di samping itu, fasilitas kerja
juga merupakan aspek penting yang perlu ditingkatkan. Mengingat krusialnya kinerja guru, maka
sangat diperlukan langkah-langkah untuk meningkatkan hal ini. Dua elemen yang dianggap dapat
memperbaiki kinerja guru adalah kompetensi guru dan servant leadership. Kompetensi guru diartikan
sebagai sekumpulan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dimengerti, dimiliki, dan
dikuasai oleh guru dalam menjalankan tugas profesionalnya.

Dalam fungsinya sebagai agen pembelajaran, seorang guru perlu menguasai berbagai
kompetensi, termasuk kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial (Fakhruddin et al,
2023). Sangat penting untuk memperhatikan kompetensi guru di lembaga pendidikan, sebab sebagai
pendidik, kompetensi tersebut memiliki dampak besar terhadap proses pembelajaran siswa. Ketika
proses belajar melibatkan guru yang kompeten, pengetahuan dapat disampaikan kepada siswa
dengan lebih efektif (Damayanti dan Irwansyah, 2023). Penelitian yang dilakukan oleh (Hadi, 2021)
mengungkapkan adanya pengaruh positif antara kompetensi guru dan kinerja guru. Temuan serupa
disampaikan oleh (Ritonga, et.al, 2023), yang menunjukkan bahwa kompetensi guru memberikan
dampak yang baik terhadap kinerja mereka, di mana peningkatan kemampuan guru seiring dengan
peningkatan hasil kerja mereka. Sejalan dengan temuan yang diperoleh oleh Ritonga dan Hadi,
penelitian yang dilakukan oleh (Waskito dan Rahayu, 2024) menegaskan, kompetensi memiliki
dampak positif yang signifikan terhadap kinerja guru. Namun, hasil ini berlawanan dengan apa yang
ditemukan dalam penelitian oleh (Ratnasari et al, 2021) serta penelitian oleh (Lebang et al, 2025),
yang mengindikasikan bahwa kompetensi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja guru.

Berdasarkan hasil penelitian (Kasim et al, 2018), kompetensi guru merupakan elemen utama
yang memengaruhi hasil kerja mereka. Dengan demikian, hasil kerja guru dapat dipahami sebagai
pengejawantahan dari kemampuan yang meliputi pengetahuan, keterampilan, serta semangat untuk
menjalankan tugas dan tanggung jawab sebagai pendidik. Meskipun demikian, riset yang dilakukan
oleh (Sennen, 2017) menunjukkan bahwa masih ada sejumlah guru yang tidak melihat pekerjaan
mereka sebagai sebuah profesi. Ada guru yang walaupun telah memperoleh sertifikasi dan menerima
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tunjangan, tetapi belum sepenuhnya mempersiapkan dan menjalankan tanggung jawabnya sebagai
guru secara profesional. Dalam hal tanggung jawab mengajar setiap hari, masih terdapat guru belum
memiliki keterampilan yang cukup dalam mengajar, kurang mempersiapkan pembelajaran dengan
baik, tidak sepenuhnya menguasai materi yang diajarkan, serta kurang teliti dalam memilih dan
menerapkan metode serta model pembelajaran yang sesuai. Selain itu, terdapat pula kurangnya
variasi dalam pengajaran, kurang mampu mendorong dan menginspirasi siswa agar terlibat secara
aktif dalam proses belajar mengajar, masih mendominasi aktivitas kelas, kurang memahami
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi, ada individu yang memiliki kualifikasi akademik dan
kemampuan yang cukup, tetapi kinerjanya tergolong rendah, serta berbagai masalah lainnya.

Servant leadership adalah pendekatan manajerial yang inovatif dan berfokus pada
memberikan pelayanan kepada orang lain. Pelayanan ini dilakukan melalui kolaborasi di antara staf,
dan rasa kebersamaan ini ditanamkan pada karyawan agar mereka dapat saling bertukar pendapat
ketika mengambil keputusan dalam suatu organisasi (Kamanjaya et al, 2017). Karakteristik utama dari
servant leadership meliputi empati, keterampilan mendengarkan, komitmen dalam mendukung
pengembangan individu, serta pembentukan komunitas. Metode ini sangat sesuai, khususnya di
organisasi yang menempatkan layanan sebagai prioritas, di mana kepuasan klien dan keterlibatan
karyawan merupakan elemen kunci dalam mencapai keberhasilan (Purbiyati, 2023). Berbagai studi
menunjukkan bahwa penerapan servant leadership berdampak pada kinerja guru. Servant leadership
berperan krusial dalam memengaruhi kinerja guru di sekolah, sehingga kepala sekolah perlu mulai
menerapkan pendekatan kepemimpinan ini. Servant leadership yang ditandai dengan perhatian pada
kebutuhan dan perkembangan para pengikut, terbukti memberikan dampak positif yang berarti pada
kinerja para guru. Para guru yang menerima dukungan, penghargaan, dan pemberdayaan dari
pemimpin mereka cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik (Agustianawati dan Darmawan,
2023; Tandialla et al, 2025; Prasetyono dan Ramdayana, 2020; Christiani et al, 2025; Kholidah et al,
2023; Christiani, 2025). Penelitian lain yang menghasilkan temuan serupa, servant leadership
memberikan dampak positif dan signifikan pada kinerja seperti yang diungkapkan oleh Rahayu et al.,
2023. Namun, ada penelitian lain yang memberikan temuan berbeda dari studi sebelumnya. Menurut
Affan et al. (2024), servant leadership memberikan pengaruh secara tidak langsung terhadap kinerja
guru karena terdapat hubungan kausal dengan variabel disiplin kerja dan kepuasan kerja. Penelitian
Trihasto (2024) juga mengindikasikan bahwa servant leadership tidak memiliki bukti yang cukup untuk
mendukung adanya efek positif terhadap kinerja guru. Untuk itu, penting bagi kepala sekolah untuk
berupaya meningkatkan gaya kepemimpinannya agar dapat memberikan kontribusi positif terhadap
peningkatan kinerja para guru.

Hasil dari penelitian sebelumnya mengenai dampak kompetensi guru dan servant leadership
terhadap kinerja guru menunjukkan hasil yang masih bervariasi. Beberapa penelitian menemukan
adanya pengaruh yang positif dan signifikan, sementara studi lainnya menunjukkan pengaruh yang
tidak berarti atau hanya bersifat tidak langsung melalui variabel perantara. Di samping itu, penelitian
empiris yang dilakukan di sekolah menengah negeri di area semi-perifer masih sangat terbatas.
Ketidakjelasan hasil serta keterbatasan konteks ini menjadi celah untuk penelitian yang akan
dilakukan.

Penelitian ini didasarkan pada dasar yang kuat baik dari aspek praktis maupun teoretis. Dari
sudut pandang praktis, penelitian ini bermaksud memberikan bukti empiris bagi kepala sekolah, tim
manajemen pendidikan, dan dinas pendidikan kabupaten untuk merancang strategi yang lebih
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terfokus dalam meningkatkan kinerja guru. Sebagai contoh, pengembangan kompetensi masing-
masing guru dan penerapan gaya kepemimpinan pelayan di kelas dapat dilakukan dengan
mengintegrasikan kebijakan pelatihan guru dan program kepemimpinan untuk kepala sekolah, dengan
catatan penelitian membuktikan bahwa kedua faktor ini berkontribusi signifikan terhadap prestasi
siswa. Dari perspektif teoretis, sektor manajemen pendidikan mendapatkan berbagai manfaat dari
studi ini, terutama dalam menerapkan servant leadership di sekolah menengah negeri yang terletak
di wilayah dengan karakteristik budaya setempat. Seperti yang telah diulas dalam analisis
kesenjangan, penelitian mengenai servant leadership dalam konteks sekolah negeri di daerah semi-
perifer masih terbilang minim. Signifikansi penelitian ini terletak pada peran strategis kinerja guru
dalam menentukan kualitas pembelajaran. Diperlukan data empiris yang dapat mengidentifikasi
faktor-faktor yang paling berpengaruh dalam meningkatkan kinerja guru sehingga kebijakan
pengembangan kompetensi dan kepemimpinan di tingkat sekolah dapat direncanakan dengan lebih
tepat dan efektif.

Inovasi dari penelitian ini terdapat pada pengujian bersamaan antara kompetensi guru dan
servant leadership dalam konteks SMAN 1 Manonjaya, serta temuan bahwa servant leadership tidak
berdampak langsung terhadap kinerja guru. Hasil ini menegaskan pentingnya kompetensi guru dan
membuka peluang untuk penelitian lebih lanjut tentang variabel yang bertindak sebagai perantara.
Oleh karena itu, studi ini menambah pemahaman tentang bagaimana servant leadership berpengaruh
pada kinerja guru dalam konteks yang lebih luas, termasuk sekolah dasar atau sekolah urban secara
umum. Selain itu, penelitian ini juga mendukung pengembangan budaya organisasi di sekolah yang
menekankan pada pelayanan, kolaborasi, dan peningkatan kualitas sumber daya manusia dalam
pendidikan. Melalui model yang menyatukan kompetensi dan servant leadership, penelitian ini
mengajak kita untuk menyadari bahwa peningkatan kinerja guru tidak sekadar menjadi tanggung
jawab pribadi para guru, melainkan juga merupakan tugas dari kepemimpinan dan suasana organisasi
di sekolah. Perihal ini sangat penting dalam konteks SMAN 1 Manonjaya serta sekolah-sekolah serupa
di Indonesia yang menghadapi tantangan terkait karakteristik daerah, keterbatasan sumber daya, dan
perlunya peningkatan kualitas pengajar secara berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif untuk menganalisis dan menguiji asumsi
bahwa kinerja guru memiliki hubungan kausal dengan dua variabel independen, yaitu kepemimpinan
kepala sekolah serta kompetensi guru. Berdasarkan pendapat (Sugiyono, 2022), penelitian kuantitatif
memfokuskan perhatian pada pengukuran data berbentuk angka dan analisis statistik inferensial guna
menguji hipotesis yang telah ditetapkan secara objektif. Pendekatan deskriptif dalam studi ini
diterapkan untuk memberikan gambaran nyata mengenai keadaan aktual dari setiap variabel
penelitian seperti yang dialami oleh para guru di SMAN 1 Manonjaya Kabupaten Tasikmalaya.
Sementara itu, pendekatan verifikatif digunakan dalam penguijian hipotesis mengenai pengaruh antar
variabel tersebut berdasarkan teori yang telah ada. Dengan demikian, penelitian ini memiliki peran
ganda sebagai deskripsi dan penjelasan tentang hubungan sebab-akibat yang telah dibuktikan secara
eksperimen antara variabel-variabel yang diteliti.

Populasi penelitian meliputi semua guru di SMAN 1 Manonjaya, Kabupaten Tasikmalaya
untuk tahun ajaran 2025/2026, sesuai dengan informasi yang terdapat dalam data sekolah.
Berdasarkan informasi yang didapat dari administrasi sekolah, jumlah total guru terdaftar adalah
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sebanyak 86 orang, sehingga metode pengambilan sampel yang diterapkan adalah sensus. Menurut
Arikunto (2019), metode sensus sangat sesuai digunakan jika jumlah populasi yang diteliti kurang dari
100 orang, karena hasil yang diperoleh akan memberikan gambaran lengkap tanpa memerlukan
estimasi dari sampel. Oleh karena itu, semua guru di SMAN 1 Manonjaya dipilih sebagai responden
untuk memastikan hasil penelitian dapat mencerminkan kondisi yang ada secara komprehensif.

Penelitian melibatkan tiga jenis variabel, yakni 2 variabel independent dan 1 variabel
dependen. Variabel independen yang pertama (X;) merujuk kepada kompetensi guru, yaitu
kemampuan para guru dalam melaksanakan tugas profesional mereka yang terdefinisi dalam empat
aspek utama: kompetensi pedagogik, profesionalisme, kepribadian, dan sosial, sesuai dengan yang
dijelaskan dalam Permendiknas No. 16 Tahun 2007. Variabel independen yang kedua adalah servant
leadership (X,), yang merupakan model kepemimpinan yang lebih mengutamakan kebutuhan orang
lain dengan cara memberdayakan mereka, mendukung perkembangan serta keberhasilan mereka,
memberikan dukungan emosional, bertindak secara etis, membangun rasa komitmen, dan
meningkatkan kesejahteraan pengikut melalui penciptaan atmosfer kekeluargaan serta
pengembangan keterampilan konseptual (Franco dan Artunes, 2020). Sementara itu, variabel yang
terikat adalah kinerja guru (Y), yang menunjukkan seberapa baik guru dapat mencapai tujuan
pendidikan dengan cara melaksanakan proses pembelajaran, tanggung jawab, dan inovasi dalam
cara mengajar (Mangkunegara, 2017). Masing-masing variabel diukur dengan menggunakan indikator
tertentu yang telah dibuktikan secara teoritis, seperti kemampuan merencanakan pembelajaran,
kedisiplinan, empati, komitmen untuk berkembang, serta kolaborasi profesional antara para guru.

Skala Likert yang terdiri dari lima poin, di mana 1 berarti sangat tidak setuju dan 5 berarti
sangat setuju, diterapkan sebagai alat kuesioner tertutup dalam studi ini. Adapun tujuan penggunaan
kuesioner ini untuk mengeksplorasi pandangan guru terkait kompetensi diri mereka, gaya
kepemimpinan dari kepala sekolah, serta kinerja profesional mereka dalam aktivitas pembelajaran.
Proses pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode utama, yakni kuesioner, dokumentasi, dan
observasi singkat. Kuesioner dibagikan langsung kepada semua guru sebagai responden untuk
mendapatkan informasi primer. Dokumentasi diarahkan untuk mengumpulkan data sekunder seperti
daftar nama guru, hasil evaluasi kinerja, dan data administrasi sekolah yang relevan. Sementara itu,
observasi singkat dilakukan untuk memperkaya data kuantitatif dengan informasi kontekstual tentang
pola kepemimpinan kepala sekolah dan interaksi sosial di antara para guru. Ketiga metode tersebut
diterapkan secara triangulatif, supaya peneliti dapat memperoleh data yang valid dan dapat
diandalkan.

Software SPSS versi 26 digunakan dalam serangkaian penguijian analisis data penelitian.
Maka dari itu, untuk memastikan bahwa setiap elemen dalam kuesioner benar-benar mampu
mengukur model yang diinginkan, peneliti melakukan pengujian validitas dengan menggunakan uji
momen produk Pearson. Uji ini dianggap berhasil bila, pada level signifikansi 5%, nilai-r yang dihitung
lebih tinggi dari nilai-r tabel. Langkah berikutnya adalah uji reliabilitas menggunakan koefisien
Cronbach’s Alpha, di mana batas minimum reliabilitas ditetapkan pada 0,70 agar alat ukur dinyatakan
konsisten. Selanjutnya, kami melakukan analisis statistik deskriptif yang mencakup rata-rata, deviasi
standar, dan distribusi jawaban dari responden untuk menggambarkan kecenderungan dari masing-
masing variabel. Uji koefisien korelasi Pearson (r) digunakan dan diinterpretasikan berdasarkan
tingkat hubungan mulai dari sangat rendah (0,00-0,199) hingga sangat kuat (0,80-1,00), untuk
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mengetahui seberapa kuat hubungan antara variabel-variabel tersebut. Pengujian hubungan kausal
dilakukan melalui analisis regresi linier berganda dengan model persamaan:

Y_ﬂ.“‘b]_X]_—"bQXj_}"‘B

Di mana Y adalah kinerja guru, X; mengacu pada kompetensi guru, X, merupakan servant leadership
kepala sekolah, a adalah konstanta, b, dan b, adalah koefisien regresi, dan e adalah kesalahan.
Analisis akhir dilakukan dengan melakukan pengujian hipotesis (uji t dan uji F). Uji t digunakan untuk
mengevaluasi bagaimana variabel independen berpengaruh terhadap kinerja guru; sedangkan untuk
mengevaluasi pengaruh kedua variabel tersebut terhadap kinerja guru secara keseluruhan, kami
menerapkan uji F. Kriteria dalam pengambilan keputusan adalah menerima hipotesis alternatif (H,
H,, dan Hs) jika nilai p-value kurang dari 0,05.

Berdasarkan teori dan data empiris yang diatas, maka model penelitian ini sebagai berikut:

Kompetensi (X;)

Kinerja (Y)
Servant Leadership /

(X5)

Gambar 1. Model Penelitian

Berdasarkan model penelitiannya, hipotesis yang diajukan dalam studi ini adalah sebagai berikut:
Hs:  kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru
Ho:  servant leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru
Hs:  kompetensi dan servant leadership secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja guru

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Uji Validitas
Tabel 1. Uji Validitas
Variabel Skor Kriteria Kesimpulan

Xi Kompetensi Guru 0,306 - 0,463 >0,300 Valid

Xz Servant Leadership 0,355-0,516 >0,300 Valid

Y Kinerja Guru 0,449 - 0,670 >0,300 Valid

Sumber: Pengolahan Data Primer (2025)

Hasil dari pengujian validitas menunjukkan bahwa semua alat ukur dalam penelitian ini
dinyatakan sah, sehingga dapat dipergunakan untuk analisis selanjutnya. Ini menunjukkan bahwa
pernyataan-pernyataan yang menilai kompetensi guru, servant leadership, dan kinerja guru dapat
dengan konsisten menggambarkan konstruk yang sedang diteliti.
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Uji Reliabilitas
Tabel 2. Uji Reliabilitas
Variabel Skor Kriteria Kesimpulan
Xi Kompetensi Guru 0,627 >0,600 Reliabel
X2 Servant Leadership 0,703 >0,600 Reliabel
Y Kinerja Guru 0,836 >0,600 Reliabel

Sumber: Pengolahan Data Primer (2025)

Variabel kompetensi guru memperlihatkan tingkat kehandalan yang cukup, dengan angka
0,627, yang menunjukkan bahwa elemen-elemen dalam pernyataan cukup seragam dalam
mengevaluasi kapasitas guru dalam kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian.
Variabel servant leadership memperlihatkan tingkat keandalan yang memuaskan dengan nilai 0,703.
Ini menandakan bahwa elemen-elemen yang digunakan untuk menjelaskan gaya kepemimpinan
pelayan—seperti pemberdayaan, empati, dukungan, dan contoh dari kepala sekolah memberikan
hasil yang stabil dan konsisten. Variabel yang mengevaluasi kinerja guru menunjukkan level
keandalan yang sangat tinggi, yaitu 0,836. Angka ini mengindikasikan bahwa instrumen untuk
mengukur kinerja guru memiliki tingkat konsistensi internal yang sangat baik. Dengan kata lain,
responden secara konsisten mengevaluasi pernyataan-pernyataan terkait pelaksanaan tugas,
tanggung jawab, inovasi, dan mutu pembelajaran. Dalam Tabel 2, dapat dilihat bahwa kompetensi
guru, servant leadership, dan kinerja menunjukkan nilai Cronbach's Alpha yang melebihi 0,600. Ini
menegaskan bahwa keseluruhan variabel yang diteliti dalam studi ini dianggap dapat diandalkan.

Uji Statistik Deskriptif
Tabel 3. Uji Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Kompetensi Guru 86 23 40 34,11 3,088
servant leadership 86 25 40 35,37 3,013
Kinerja Guru 86 18 40 32,74 4,814

Sumber: Pengolahan Data Primer (2025)

Dalam Tabel 3, ada informasi terkait kinerja pegawai (Y) yang mencakup 86 individu, dengan
rata-rata mencapai 32,74 serta deviasi standar 4,814. Temuan ini mengindikasikan bahwa jika deviasi
standar rendah dan rata-ratanya lebih besar dibandingkan dengan nilai penyimpangan data, maka
nilai-nilai tersebut akan cenderung lebih tersebar merata. Angka terendah tercatat 18, sedangkan
angka tertinggi mencapai 40. Skor kompetensi guru (X1) menunjukkan rata-rata 34,11 dengan deviasi
standar 3,088, dan nilai berkisar antara 23 sampai 40. Hal ini menandakan bahwa deviasi standar
tersebut lebih kecil daripada rata-ratanya. Untuk nilai servant leadership (X2), diketahui bahwa deviasi
standarnya adalah 3,013, dengan nilai maksimum 40, nilai minimum 25, serta rata-rata 35,37. Data ini
terdistribusi dengan baik dan menunjukkan variasi yang rendah, terlihat dari rata-rata yang lebih tinggi
dibandingkan deviasi standarnya.

Secara keseluruhan, ketiga elemen hasil kinerja (Y), kompetensi guru (X1), dan servant
leadership (X2) menunjukkan pola distribusi yang optimal, di mana rata-rata nilai berada di atas deviasi
standar. Hal ini menunjukkan bahwa (1) Data menunjukkan konsistensi di antara responden; (2)
Variasi nilai cukup rendah, sehingga tidak terdapat perbedaan yang berarti; (3) Penyebaran variabel
termasuk dalam kategori yang stabil dan merata. Dengan kata lain, data yang diperoleh sangat sesuai
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untuk analisis lebih lanjut seperti pengujian regresi, karena memiliki distribusi yang cukup baik dan
tidak menunjukkan indikasi deviasi yang signifikan.

Uji Simultan (uji F)

Tabel 4. Uji F
Model F Sig Keputusan
Regression 16,459 ,0000 Signifikan

Residual
Sumber: Pengolahan Data Primer (2025)

Nilai penting dari kompetensi guru (X1) dan servant leadership (Xz) terkait dengan kinerja (Y)
telah ditemukan sebesar 0,00 < 0,05, yang menunjukkan bahwa H3 diterima. Hal ini menandakan
adanya pengaruh signifikan antara kompetensi guru (X1) dan servant leadership (X2) terhadap kinerja
(Y). Hasil ini mengindikasikan bahwa peningkatan kompetensi guru dan efektivitas penerapan servant
leadership oleh kepala sekolah akan berujung pada perbaikan kinerja guru. Dari sudut pandang teori,
hasil ini sejalan dengan ide bahwa keberhasilan guru tidak hanya bergantung pada keterampilan
pedagogis, profesional, sosial, dan karakter yang dimiliki, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh gaya
kepemimpinan kepala sekolah. Servant leadership, yang menekankan elemen pelayanan,
pemberdayaan, teladan, dan dukungan moral bagi para guru, menciptakan lingkungan kerja yang
positif, sehingga guru dapat beroperasi secara optimal. Secara praktis, kombinasi antara kemampuan
guru yang mumpuni dan servant leadership menghasilkan efek yang saling menguntungkan. Seorang
guru yang memiliki kompetensi yang baik biasanya akan tampil dengan hasil yang sangat baik,
sementara kepala sekolah yang menerapkan servant leadership dapat memperbaiki semangat,
keyakinan dan dedikasi kerja para guru. Oleh sebab itu, kedua elemen tersebut memiliki kontribusi
yang penting dalam meningkatkan efisiensi dan mutu proses belajar mengajar di sekolah.

Uji Parsial (uji t)
Tabel 5. Uji Parsial (Uji t)

B Std. Error Beta
1 6,680 5,621 1,188 0,238
Kompetensi Guru 0,921 0,193 0,591 4,776 0,000
Servant Leadership -0,151 0,198 -0,095 -0,765 0,447
a. Dependent Variable: Kinerja

Hipotesis (H1)

Berdasarkan analisis parsial, diperoleh koefisien kompetensi guru (X1) sebesar 0,921 dengan
nilai signifikansi 0,000, yang terletak di bawah 0,05. Ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama (H1)
diterima, sementara hipotesis nol (Ho) ditolak. Ini mengindikasikan bahwa kompetensi guru (X1)
memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kinerja (Y). Untuk servant leadership, nilai koefisien
yang diperoleh adalah -0,151 dengan tingkat signifikansi 0,447, yang lebih tinggi dari 0,05. Hal ini
menegaskan bahwa servant leadership tidak memiliki pengaruh yang signifikan pada variabel
dependen dalam penelitian ini, karena nilai signifikansi 0,447 melebihi 0,05. Koefisien negatif yang
terukur tidak dapat dijadikan alasan untuk menyatakan adanya hubungan negatif yang berarti.

——

165

'



Jurnal Wahana Pendidikan, 13(1), 157-170, Januari 2026
P-ISSN: 2355-2425 dan E-ISSN : 2715-6796

Ketiadaan dampak signifikan ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti: (1)
Pandangan guru terkait model kepemimpinan kepala sekolah cenderung seragam, sehingga
variasinya terbatas dan tidak mampu menjelaskan perubahan dalam kinerja; (2) Para guru mungkin
lebih dipengaruhi oleh elemen-elemen internal, seperti motivasi, kemampuan, atau budaya kerja,
ketimbang dengan cara kepemimpinan; (3) Servant leadership dapat memiliki pengaruh tidak
langsung terhadap kinerja melalui faktor-faktor lain, seperti kepuasan kerja atau komitmen terhadap
organisasi, yang belum diuji dalam penelitian ini.

Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 6. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model R R Square Adjusted R Square
1 0,533a 0,284 0,267

Sumber: Pengolahan Data Primer (2025)

Pada Tabel 6, terlihat bahwa nilai R* mencapai 0,284, yang menunjukkan bahwa kemampuan
dapat dijelaskan oleh kompetensi guru dan servant leadership sebesar 28,4%. Sedangkan, sisa
sebesar 71,6% dipengaruhi oleh elemen-elemen lain yang tidak dianalisis dalam studi ini. Meskipun
kemampuan guru terbukti memiliki pengaruh signifikan secara terpisah, pengaruh keseluruhan dari
kedua variabel independen dalam model ini tetap minim.

Pembahasan

Hasil studi menunjukkan bahwa alat penelitian yang digunakan telah memenuhi standar
validitas dan reliabilitas, sehingga data yang dihasilkan dapat diandalkan untuk menggambarkan
hubungan antara kemampuan guru, kepemimpinan pelayan, dan prestasi guru. Secara deskriptif,
ketiga variabel berada dalam kategori yang cukup tinggi dengan variasi yang minimal, yang
menunjukkan bahwa pandangan responden cenderung seragam serta situasi organisasi sekolah yang
stabil. Keadaan ini menunjukkan bahwa para guru memiliki kemampuan dan prestasi yang baik, serta
merasakan penerapan servant leadership dari kepala sekolah secara relatif merata.

Hasil analisis simultan menunjukkan bahwa kompetensi guru dan servant leadership secara
bersamaan memberikan pengaruh signifikan terhadap prestasi guru. Temuan ini sejalan dengan
pandangan dalam manajemen pendidikan yang menganggap prestasi guru sebagai hasil dari interaksi
antara faktor-faktor internal dan eksternal. Kompetensi guru mencerminkan kapasitas individu dan
profesional dalam menjalankan tugas pembelajaran, sementara servant leadership memiliki peran
dalam menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, kolaboratif, dan berfokus pada pelayanan.
Gabungan dari kedua faktor ini membantu meningkatkan efektivitas tugas guru di sekolah.

Namun, hasil analisis parsial menunjukkan adanya perbedaan pengaruh di antara variabel-
variabel tersebut. Kompetensi guru terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap
prestasi guru. Temuan ini menegaskan bahwa penguasaan kompetensi pedagogik, profesional,
sosial, dan karakter merupakan faktor utama dalam kinerja guru. Guru yang memiliki kemampuan
tinggi cenderung lebih mampu merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi proses
pembelajaran dengan lebih efektif, sehingga berdampak langsung pada kualitas kinerjanya. Temuan
ini memperkuat penelitian sebelumnya yang mengungkapkan bahwa peningkatan mutu sumber daya
manusia guru adalah kunci utama dalam penigkatan kualitas Pendidikan. Hasil temuan diperkuat
dengan penelitian yang dilakukan Daryati et al (2025), yang menyatakan bahwa secara parsial
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kompetensi guru berpengaruh paling dominan terhadap kinerja guru sehingga dikatakan sebagai
fondasi dalam peningkatan kinerja guru.

Sebaliknya, servant leadership tidak menunjukkan dampak yang berarti secara terpisah terhadap
kinerja guru. Penemuan ini mengisyaratkan bahwa tipe kepemimpinan kepala sekolah tidak secara
langsung memengaruhi kinerja guru dalam lingkup penelitian ini. Salah satu kemungkinan
penyebabnya adalah rendahnya perbedaan sudut pandang responden mengenai praktik
kepemimpinan kepala sekolah, yang membuat penjelasan atas perbedaan kinerja menjadi tidak cukup
kuat. Selain itu, para guru mungkin lebih terpengaruh oleh faktor internal seperti motivasi dari dalam
diri, komitmen profesional, serta budaya kerja di sekolah. servant leadership juga berpotensi
memberikan dampak tidak langsung pada kinerja guru melalui variabel yang menjadi penghubung,
seperti kepuasan kerja dan komitmen terhadap organisasi, yang belum diteliti dalam kajian ini. Namun,
dalam penelitian Rahman et al (2023) dijelaskan bahwa di Indonesia, servant leadership kepala
sekolah terhadap kinerja guru memang masih terbatas. Penelitian yang dilakukan Kholidah et al
(2023) juga menunjukkan, servant leadership dapat berpengaruh langsung terhadap kinerja guru.
Namun, beberapa penelitian menggunakan variabel penghubung sehingga servant leadership tidak
berpengaruh langsung terhadap kinerja guru.

Angka koefisien determinasi sebesar 28,4% menunjukkan bahwa kompetensi guru dan
kepemimpinan pelayan hanya mampu menjelaskan sebagian kecil variasi kinerja guru. Ini
menandakan bahwa performa guru dipengaruhi oleh faktor lain di luar model yang diuji, seperti sistem
evaluasi kinerja, atmosfer organisasi, beban kerja, serta dukungan infrastruktur. Dengan demikian,
walaupun kompetensi guru terbukti menjadi faktor utama, usaha untuk meningkatkan kinerja guru
harus dilakukan secara menyeluruh dengan mempertimbangkan berbagai aspek pendukung lainnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis deskriptif dan verifikatif yang dilakukan mengenai pengaruh kompetensi
guru dan servant leadership terhadap kinerja guru di SMAN 1 Manonjaya, Kabupaten Tasikmalaya,
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: kompetensi yang dimiliki oleh guru berkontribusi positif dan
signifikan terhadap kinerja mereka. Uji parsial menunjukkan nilai koefisien kompetensi guru berkisar
pada 0,921 dengan tingkat signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Ini berarti, pendekatan servant
leadership yang diterapkan oleh kepala sekolah tidak memiliki dampak langsung yang berarti terhadap
kinerja guru. Secara bersamaan, kompetensi guru dan servant leadership memiliki dampak signifikan
terhadap kinerja guru. Hasil analisis F menunjukkan tingkat signifikansi 0,000. Berdasarkan temuan
ini, jika sumber daya terbatas, untuk meningkatkan kinerja guru, hal yang harus ditingkatkan terlebih
dahulu adalah kompetensi guru.

REKOMENDASI

Berdasarkan temuan dari studi ini, disarankan agar penelitian berikutnya memasukkan
variabel mediasi atau moderasi, yang meliputi motivasi kerja, kepuasan kerja, komitmen terhadap
organisasi, budaya di sekolah, atau suasana kerja, untuk mengevaluasi efek tidak langsung dari
servant leadership terhadap kinerja guru. Selain itu, disarankan penggunaan pendekatan kualitatif
atau metode yang menggabungkan beberapa teknik, agar praktik servant leadership dapat
dieksplorasi dengan lebih mendalam dan sesuai dengan konteks. Penelitian yang akan datang juga
harus memperluas cakupan dan subjek penelitian, baik dalam aspek pendidikan maupun karakteristik
sekolah yang bervariasi, demi meningkatkan kemampuan generalisasi dari hasil yang diperoleh. Di
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samping itu, penting untuk menambahkan variabel lain yang mungkin berdampak pada hasil kinerja
guru, seperti beban kerja, sistem evaluasi kinerja, dan dukungan infrastruktur, agar model penelitian
menjadi lebih holistik dan praktis.
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